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51 keslmpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  analisis mengenai  komunikasi
interpersonal driver GrabCar dalam  mewujudkan  kepuazsan  pengguna  di
Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa Frbm komunikasi antara driver dan
penumpang pada umumnya masih berada pada tabap awal dalam kerangka Sacial
Penetration Theary. Tahap Mmmﬂn terjadi adalah tahap orlentasl,
yaitu fase ketika individu saling memperkenalkan diri melalui percakapan yang
hemﬁﬂ.umnm. sn-pm, ﬁn.!uhd;s Dalam kqmiﬂh- lqrﬂun w&n Ial'l.up ini
T!h lintas, llnu sapaan sednrhnna Diriver cendemng‘m!lﬂm’lﬂhnhn deomunikasi
pada batss ini sebugai bentuk profesionalitas serta upays menjaga hubungan
layanan yang bersifat sementara dan transaksional

Hj.m demikion, penelition 1 jugn menunjukkan adonymn Fﬁ;ﬁgdﬂnﬂ
persepsi antara driver dun penumpang lerkait makna pmfesiunulﬂ:ih dalam
h:mmlkﬁi.ﬁﬂmgla.n driver memaknai profesionalitas sebagai pembatasan
knﬁﬁ'mikasi interpersonal agar tidak terlalu personal Mku}q ‘beberapa
p&m Justru mmghmpl:au adanya percakapan ringan. yn:g lebih santai.
Dalam perspektif Social Penetration Theory. harapan penmnpmg tersebut
sehenamya. mmwmmim ﬂ:ﬂ;ﬁh‘hmbnng menuju tahap
eksplornsy nﬁ*ﬂf‘yﬂ.’fm fase ketika individu ntldd'lntbug[nplm pengalaman, tau
topik yang lebih personal namiin mmmmmm Akan tetapi, dalam
prakitknya tidak semua intéraksT mencapai tahap int karena driver sering memilib
untuk tetap berada pada tahap orientasi.

Akibatnya, banvak interaksi vang berhenti pada tahap awal sehinggn
komunikasi antara driver dan penumpang terkadang terasa kaku dan formal.
Pembatasan komunikasi yang terlalu ketat, meskipun dimaksudkan untuk menjaga
elika kerja. dapat menghambat berkembangnya kedekatan interpersonal yang
sehenarnya dapat meningkatkan kenvamanan perjalanan. Hal ini menunjukkan




bahwa profesionalitas dalam layanan transportasi dering tidak selalu dimaknai
secara serngam oleh kedua belah pihak.

Penelition ini juga menemukan bahwa komunikasi interpersonal yang lebih
nyaman cenderung terjadi ketika driver mampu membaca respons verbal maupun
nonverbal penumpang serta menyesuaikan gaya komunikasi secara situasional.
Kemumpuan ini memungkinkan komunikasi berkembang secara bertahap dari
tahap orientasi menuju eksplorasi n[ukﬁfm ‘melampaui batas profesional.
Dengan kata lain, driver vang Hmmmwn diri secara tepat dapat
menciptakan iterakst pngwdﬁ:cmnyzm

Dengan demikian, komunikasi interpersonal dalam fayanan GrabCar tidak
hanya berfungsi sebugsi sarana penyampuian informasi perjafman, tetapi juga
sebagal proses pembentukan pengalaman pengwmmalnnm Ketika
prnsip-prinsip dalam Social Penetration Theory dﬂm;pl;:m se0arn aﬁnpuf
lneillﬂ;kﬂinhmkﬂsymgsupﬂn.mrpailkdnnﬂu'", | yang
herllw dalam wakty singkot sekolipun  dapat membnﬁim pmyhmnn
_pgr_iullm yang lebih positil bagi penumpang sekaligus memperkust @uuhtas
.ﬁ_gmwmﬂh&iknn pleh driver.

52 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian, maka penulis berharap
semoga penelition ini bermanfaat secara teoritis dan praktis. Berikut-adalah
beberapa saran yang diharapkan dapa dijadikan sebagl peimbangn da baban
masukan, yang dijelaskan sebagai beriku:

A. Bagi Driver dan Pengguna GrabCar

Driver dan pengguna GrabCar diharapkan dapal membangun komunikasi
yang saling responsif sejok tahap awal interaksi. Driver perlu menunjukkan

kepekaan dalam membaca respons verbal dan nonverbal pemmpang serta
menyesuaikan gaya komunikasi secara situasional tanpa mengabaikan batas
profesional. D1 sisi  lain, pengguna layanan diharapkan  dapat

mengkomunikasikan preferensi kenyamaonan komunikasi, baik secara



B. Bag Penelition Selanjutnya
. e A
I:mhmutﬂ: }rmg H:% hngam, khususnyo  dengan  memasukkan
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